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ABSTRARK

PENGARUH INTEGRASI VERTIK AL DAN RASIO KONSENTRASI
TERHADAP PRICE COST MARGIN INDUSTRI LOGAM
DASAR BFSI DAN BAJA (ISIC 2410) DI INDONFSIA

Oleh:
Yesika Siregar: Subardin

Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi vertikal dan
rasio konsentrasi terhadap Price Cost Margin industri logam dasar best dan
baja di Indonesia. Penelitian i menggunakan data fime series periode 1990-
2021. Data dalam penchitian menggunakan penggolongan industri 4 digit
dengan kode ISIC (/nrernational Standard of ndustrial Classification) 2410
yang diperolch dart Badan Pusat  Statistk  Indonesia.  Penclitian  1ni
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan analisis regresi
lincar berganda yang diestimasi dengan metode Ordinary Least Square
(OLS). Hasil pencliian menunjukkan bahwa intcgrast vertikal mempunyat
hubungan yang positif dan pengaruh yang signifikan, scdangkan rasio
konsentrasi mempunyair hubungan yang positif, namum memiliki pengaruh
yang tdak signifikan terhadap Price Cost Margin industri logam dasar besi
dan baja di Indonesia

Kata Kunci: Integrasi Vertikal, Rasio Konsentrasi (CR4), dan Price-Cost
Margin (PCM), Industri Logam Dasar Besi dan Baja, Ordinary Least Square

(OLS)
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ABSTRACT

THF EFFECT OF VERTICAL INTEGRATION AND
CONCENTRATION RATIO ON PRICE COST MARGIN
OF IRON AND STEEL BASE METAL
(1SIC 2410) IN INDONESIA

By:
Yesika Sircegar; Subardin

This study was aimed (o analyze the clffect of vertical intcgration and
concentration ratio on the Price Cost Margin of the iron and steel base metal
industry n Indonesia. Thas study uses time series data for the peried 1990 to
2021, The data m the study used a 4-digit industrial classification with the
ISIC (International Standard of Industnal Classification) code 2410 obtained
from the Indonesian Central Staustic Agency. This study uses quantitative
descriptive analysts techniques with multiple linear regression analysis
estimated by the Ordinary Least Square (OLS) method. The results showed
that vertical integration has a positive relationship and a significant cffect,
while the concentration ratio has a positive relationship, but has an

insignificant ¢ffect on the Price Cost Margin of the iron and steel base metal
industry in Indonesia.

Keywords: Vertical Integration, Concentration Ratio (CR4), Price-Cost

Margin (PCM), Iron and Steel Base Metal Industry, Ordinary Least Square
(OLS)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sektor utama yang menjadi penopang bagi perekonomian
Indonesia adalah sektor industri. Sektor industri yang berkembang memiliki
potensi untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
pemerataan distribusi pendapatan. Industrialisasi dianggap sebagai langkah
yang penting dalam struktur perekonomian sekaligus menyediakan
pembangunan dalam sosial masyarakat (Sukirno, 2016).

Jika suatu negara memiliki industri yang berkembang, akan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dengan dukungan dari sektor-sektor
lainnya. Pengembangan sektor industri pengolahan sangat penting untuk
dikembangkan karena sektor industri pengolahan memiliki nilai tambah term
of trade yang lebih tinggi daripada sektor non industri. Manajemen proses
dilakukan manusia, dan dengan keberadaan sektor industri dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Selain itu, sektor industri juga
menawarkan berbagai macam jenis produk yang dapat mampu manfaat yang
lebih besar bagi penggunanya (Kemenperin, 2023).

Sektor industri pengolahan merupakan salah satu pendorong utama
dalam memajukan pembangunan ekonomi Indonesia. Hal ini disebabkan oleh
kemajuan yang lebih tinggi dalam sektor industri pengolahan daripada sektor

lainnya. Pertumbuhan industri pengolahan yang berkembang secara signifikan



dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Kegiatan industri pengolahan
melibatkan proses transformasi ekonomi yang mengubah barang dasar (bahan
mentah) menjadi barang setengah jadi atau meningkatkan nilai barang dari
level yang lebih rendah menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi, baik
secara mekanis, kimiawi dengan mesin maupun melalui proses manual (Badan
Pusat Statistik, 2023).

Di Indonesia, industri telah mengalami pertumbuhan pesat, yang
tercermin dari kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional. Pada tahun 2020, sektor industri pengolahan menyumbang 17,89%
dari total PDB, tetapi pada tahun 2021, kontribusinya mengalami peningkatan
menjadi 19,25%. Ini menunjukkan pertumbuhan yang kuat dalam sektor
industri dalam kontribusinya terhadap perekonomian nasional (Badan Pusat

Statistik, 2021).

2017 2018 2021

AW N ERB O R N W A O

Gambar 1. 1 Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha 2017-2021
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023

Berdasarkan gambar 1.1 pada tahun 2017, laju pertumbuhan Produk

Domestik Bruto (PDB) sektor industri pengolahan mencapai 4,29 persen,



menunjukkan angka pertumbuhan tertinggi dari tahun 2017 hingga 2021.
Namun, pada tahun 2018, terjadi sedikit penurunan dan pada tahun 2020,
terjadi penurunan yang signifikan mencapai -2,93 persen. Penurunan tersebut
disebabkan oleh dampak pandemi Covid-19 yang mempengaruhi hampir
seluruh sistem ekonomi di Indonesia maupun secara global. Oleh karena itu,
sektor industri pengolahan cenderung mengalami fluktuasi dengan angka yang
tidak menetap setiap tahunnya.

Dari kesembilan sektor yang berkontribusi terhadap PDB, industri
pengolahan merupakan industri dengan pertumbuhan yang cukup besar.
Pertumbuhan industri pengolahan tidak terlepas dari peran sektor-sektor lain
yang mendukungnya. Jika dilihat dari sub-sektor yang ada maka Industri
tekstil, barang dari kulit dan alas kaki sebagai penyumbang terbesar yaitu
sebesar 10, 28 persen, diikuti oleh industri logam dasar besi dan baja dengan
total kontribusi 6,94 persen dan penyumbang terbesar ketiga total kontribusi
yaitu 5,80 persen adalah industri makanan, minuman dan tembakau dengan

dari total PDB keseluruhan.

Tabel 1. 1
Produk Domestik Bruto Sub-sektor Industri Pengolahan (Persen)

Subsektor 2017 2018 2019 2020 2021
Industri makanan, minuman dan tembakau 923 791 7,78 1,58 2,54
Industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki 15,35 18,15 14,36 -0,12 3,67
Industri pupuk, kimia dan barang dari karet 161 555 296 3,78 10.69
Industri semen dan barang galian bukan logam 2,79 2,75 -1,03 -9,13 0,89
Industri logam dasar besi dan baja 587 899 283 587 11,15
Industri alat angkutan, mesin dan peralatan 9,23 13,72 -7,56 -30,86 13,05
Industri pengolahan lainnya 1,54 -0,83 517 -0,88 -1,64
Industri pengolahan bukan migas 485 4,77 434 -2,52 3,67

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023



Industri pengolahan non migas, terutama industri logam dasar besi dan
baja menjadi sektor utama dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia, yang
tercermin dalam PDB karena memberikan kontribusi yang cukup tinggi
terhadap industri pengolahan non migas. Industri logam dasar besi dan baja
merupakan salah satu industri pengolahan yang berperan penting dalam
perkembangan industri dan perekonomian Indonesia. Kontribusi industri
logam dasar besi dan baja mengalami fluktuasi selama periode 2017-2021.
Kontribusi tertinggi tercatat pada tahun 2021 mencapai 11,15 persen,
sementara kontribusi terendah terjadi pada tahun 2019, sebesar 2,83 persen.
Penurunan kontribusi pada tahun 2019 disebabkan oleh dampak dari pandemi
Covid-109.

Salah satu ekspor andalan di Indonesia adalah industri logam dasar besi
dan baja, namun penerimaan dari sektor ini masih mengalami defisit
dikarenakan nilai impornya melebihi nilai ekspor (Tabel 1.2). Perusahaan-
perusahaan industri logam dasar besi dan baja di dalam negeri hanya mampu
memproduksi sekitar 12,5 juta ton setiap tahunnya. Sedangkan, permintaan
logam dasar besi dan baja mengkonsumsi lebih dari 15,5 juta ton baja setiap
tahunnya. Kurangnya produksi dalam negeri, Indonesia harus mengimpor
sekitar 13,37 juta ton besi dan baja (Badan Pusat Statistik, 2021). Sementara
itu, Indonesia juga harus bersaing dengan negara-negara lain yang memiliki
tingkat konsumsi besi dan baja yang lebih tinggi daripada Indonesia seperti

China, Rusia, dan Irak.



Tabel 1. 2 Volume Ekspor dan Impor Logam Dasar Besi dan Baja di
Indonesia (ISIC 2410) Tahun 2017-2021

Tahun Impor (JutaTon) Ekspor (JutaTon)
2017 13.175 5.424
2018 14.524 6.309
2019 16.151 9.239
2020 11.356 13.812
2021 13.037 15.622
Rata-rata 13.648 10.081

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan data dalam tabel diatas, selama tahun 2017-2021 impor
logam dasar besi dan baja telah mencapai 68.243 juta ton. Pada tahun 2020
impor industri ini mencapai 11.356 juta ton, nilai tersebut mengalami
penurunan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai
16.151 juta ton atau dengan kata lain mengalami penurunan sebesar 8,7
persen. Sedangkan secara keseluruhan impor terus mengalami peningkatan
yang cukup signifikan sejak tahun 2017-2021.

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa ekspor logam dasar besi dan
baja Indonesia menunjukkan tren yang positif. Selama tahun 2017-2021
ekspor logam dasar besi dan baja telah mencapai 50.406 ton. Nilai ekspor
tertinggi terjadi pada tahun 2021 sebesar 15.622 ton dengan pertumbuhan
sebesar 3,1 persen. Meskipun ekspor logam dasar besi dan baja bukan
merupakan komoditas terbesar dalam mengekspor, namun industri ini
menjadi salah satu industri yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap
perekonomian Indonesia.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh industri ini adalah tingkat
ketergantungan yang tinggi pada impor bahan baku, hal ini menunjukkan

bahwa kondisi pasar internasional memiliki dampak yang besar pada aktivitas



produksi industri logam dasar besi dan baja dalam negeri. Krisis ekonomi yang
terjadi pada tahun 1997, yang mempengaruhi sejumlah negara seperti yang
Asia termasuk Indonesia, mengakibatkan fluktuasi harga yang besar, yang juga
berdampak pada kenaikan harga bahan baku logam dasar besi dan baja. Selain
itu, kelangkaan bahan baku besi dan baja di pasar global juga menjadi faktor
peningkatan harga bahan baku dan dapat mempengaruhi output produksi besi
dan baja. Tantangan lainnya meliputi masuknya produk besi dan baja impor
dengan harga dumping atau ilegal, biaya energi yang tinggi, kurangnya
efisiensi teknologi, serta iklim persaingan dalam negeri yang tidak kondusif.
Semua faktor tersebut berpotensi mempengaruhi struktur pasar dan kinerja
industri logam dasar besi dan baja di Indonesia, serta berpengaruh terhadap
daya saing produknya.

Industri logam dasar besi dan baja memiliki integrasi yang menyeluruh
mulai dari tahap awal hingga akhir dengan pola distribusi yang saling terkait
antara subsektornya. Bagian industri yang berfokus pada produksi bahan
mentah seperti besi, baja, dan logam dasar lainnya menjadi penyedia utama
bagi industri yang berfokus pada produksi barang jadi seperti komponen
otomotif, peralatan konstruksi, dan produk konsumen lainnya. Keterkaitan
yang kuat antara subsektor-subsektor ini menciptakan hubungan yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Dengan keterkaitan yang erat ini, integrasi
vertikal bisa menjadi opsi yang menjanjikan bagi industri pengolahan logam

dasar besi dan baja untuk mendorong peningkatan dan pengembangan industri.



Oleh karena itu, dengan nilai ekonomi yang tinggi industri logam dasar
besi dan baja memiliki peran penting untuk mendorong pembangunan industri
dan perlu diperhatikan dengan lebih baik agar produk industri logam dasar besi
dan baja dapat bersaing dengan produk dari negara lain baik dalam jumlah
produksi, harga, dan kualitas. Industri logam dasar besi juga merupakan bahan
baku vital bagi industri-industri secara keseluruhan dan mempunyai peran
penting dalam kemajuan banyak sektor industri, mulai dari penyediaan
infrastruktur, produksi barang modal, alat transportasi, dan sektor pertahanan.
Selain itu, industri logam dasar besi dan baja di Indonesia menjadi prioritas
pemerintah karena keberadaan industri logam dasar besi dan baja di Indonesia
menjadi kegiatan yang strategis untuk meningkatkan pendapatan nasional

negara (Kementerian Perindustrian, 2014).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: bagaimana pengaruh integrasi vertikal
dan rasio konsentrasi terhadap Price Cost Margin (PCM) industri logam dasar
besi dan baja di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh integrasi vertikal
dan rasio konsentrasi terhadap Price Cost Margin (PCM) industri logam dasar

besi dan baja di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian

Adanya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak, antara lain:

1. Manfaat Akademis

Pada umumnya bagi akademisi dan para mahasiswa/i Fakultas Ekonomi,
terutama Prodi Ekonomi Pembangunan, konsentrasi ekonomi industri,
diharapkan dapat memberikan pemahaman dan gambaran yang jelas mengenai
pengaruh integrasi vertikal, rasio konsentrasi terhadap Price Cost Margin
industri logam dasar besi dan baja di Indonesia. Selain itu, penelitian ini
diharapkan berfungsi sebagai acuan atau rekomendasi perbandingan terhadap
penelitian-penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Dalam praktiknya, diharapkan bahwa temuan dari studi ini akan memberikan
kontribusi yang berharga bagi pemerintah dan sektor swasta dalam mengatasi
tantangan yang terkait dengan struktur dan kinerja industri logam dasar besi
dan baja (ISIC: 2410) di Indonesia. Hal ini diharapkan dapat mendorong
pengembangan industri yang memiliki kinerja unggul serta meningkatkan
tingkat persaingan yang sehat dan kompetitif.

3. Manfaat Teoritis

Diharapkan teori-teori yang telah dipelajari dalam penelitian ini, dapat
diterapkan dan dapat menjadi sumber referensi penelitian selanjutnya. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,

pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan metode penelitian,



terutama dalam memahami pengaruh integrasi vertikal dan rasio konsentrasi

terhadap Price Cost Margin industri logam dasar besi dan baja di Indonesia.
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